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ABSTRAK

Transpor fenol dilakukan melalui teknik membran cair fasa roah vang
terdiri atas & ml larutan fenol vang menganduny tween-80 sebagal fasa sumber, 12
ml larutan NaOH sebagai [asa penenima dan 30 ml fasa membran kloroform.
Tekms operasi percobaan dibantu dengan pengadukan magnetik stirer pada
kecepatan 340 rpm. Kandungan fenol dalam fasa sumber dan fasa penerims
ditentukan dengan metoda 4-aminoantipirin dengan Spektrofotometer LV/VIS
pada A g SH) nmo Dari hasil penelitian dupat disimpulkan bahwa kondisi
aptimum transpor fenal 2,13 x 107 M antar fasa yaitu pada pll 2 dan konsentrasi
Tween-80 (0 M untuk fasa sumber, konsentrasi NaOH 0.1 M untuk fasa
penerima, dengan lama pengadukan 120 menit dan waktu kesetimbangan 15
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BARI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Fenol bersifat desinfektan dan meracuni protoplasma sel. Efck wksik fenol yang
bersitat akut akan mempengarubi sistem saral  pusat vang dapat menvebabkan
kematian satu setengah jam setelah keracunan, panpuan pada sistem pencernaan
{pastro intestinal), ginjal, paru-paru, kepagalan dalam sistem sirkulasi dan
penvakit sawan, Bahkan dalam dosis fatal fenol dapat terserap melalui kulit
sehingga permukaan kulit menjadi putih', Dan kemudian akan bereaksi dengan
darah pada bagian tububh  tertentu schingea dapat menyebabkan kematian, Karena
itu kadar fenol diperairan dan air limbah yang akan dibuang ke perairan perlu
dikontrol. Batas maksimum fenol total dalam air minum maupun air bersih adalah
0,0002 ppm-.

Pada hakikatnya senvawa fenol di alam ditemukan dulam keadaan
bercampur. Untuk mendapatkan senyawa fenol dari campurannya dilakukan suat
pemiisahan terhadap campuran tersebut. Metoda pemisahan senyawa fenol dari
larustan wir atau campurannya telsh banyak dilakukan dan lazim digunakan adalah
metoda ekstraksi pelarut. Metoda ini didasarkan pada pemisahan ion dengan cara
mengekstraknya dan pelarut air ke dalam pelarul organik dan kemudian
dickstraksi kembali ke dalam pelarut air’. Bila ditinjau dar aspek ekonomis
metoda ini kurang elektil karena selain membutuhkan bahan-bahan kimia relatif
banyak juga wakiu pemisahan vang lama. Oleh hal lersebul maka dicard suatu
altermatl lain unluk proses pemisahan, vang salah satunya adalah dengan tcknik
membran cair.

Salah satu teknik pemisahan vang mulai menarik perhatian para peneliti
vallu proses pemisahan dengan mengpunakan membran cair. Membran cair
merupakan pilihan handal vang dapat digunakan untuk pemisahan spesi kimia
tertentu karena bersifat selektif permiabel dengan cara memanfaatkan pelamt

arganik ataupun anorganik tertentu vang berfungsi scbagai lintasan transpornya.



Keselektifan membran cair terhadap komponen yang akan ditranspor dapat
diperoleh dengan menambahkan zat aditf ertentu scbagai mediator dan pengaruh
kondist operasi yang tepat sanl pemakaian membran sehingea tidak terjadi reaksi
bolak balik",

Pada penelitian ini dikembangkan teknik membran cair fasa ruah untuk
memisabkan senyawa fenol dalam air dimana teknik ini mempunyai beberapa
keuntungan antara lain cara pembuatan yang mudah dan praktis bahkan lebih
mudah bila dibandingkan dengan teknik emulsi membran cair, Selain o dapat
didaur ulang serta proses ekstraksi dan ckstraksi balik (stripping) senyawa fenol
berlangsung dalam satu tahap sehingga mermungkinkan proses ekstraksi dengan
teknik membran cair fasa ruab ini lebih ckonomis dibandingkan denpgan teknik
ckstraksi pelarot.

Teknik i pelaksansannya sangal prakiis, fasa cair yang hiasanva schagai
membran adalah pelarot orgamk yang dijadikan bersilil semipermiabel. Suatu
spesies kimia dapat melalui membran dar daerah konsentrasi larutan yang tingsi
ke daerah yang konsemtrasi larutannya rendah denpan memakai proses difusi
murri. Pemisahan yang besar dari membran cair dalam mentranspor suatu
senyawa fenol dari fasa sumber ke fasa penerima berhubungan denpan efisiensi
keberadaan molekul zat pembawa dalam membran’, Tetapi pada penelitian ini
untuk melibat transpor fenol dari fasa sumber ke fasa penerima lanpa zat
pembawa, Proses transpor fenol akan mempunyai kesclektifan yang tinggi
terhadap ion atau molekul lainya melalul pengaturan kondisi operasi yvang tepat

saat pemakaian membran sehinges tidak terjadi reaksi bolak balik®

1.2 Perumusan Masalah

Pemishan fenol dengan memanfaatkan membran cair iclah pernah dilakukan
sehelumnya oleh para ahli vaitu dengan menggunakan teknik emulsi membran
cair. Melalwl metoda ind Charlena (1993) melakukan pemisshan fenol dengan
teknik emulsi membran cair tanpa menppunakan zat pembawa. Pada dasamya
teknik emulsi membran cair cukup akurat dan dapat digunakan untuk pemisahan

fenol. Keberhasilan teknik ini dibuktikan dengan didapatkan efistensi ekstraksi
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BAR Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
teknik membran cair fasa ruab cukup potensial untuk mentranspor fenol dengan
Jumlah fenol mencapai (%3.07 %), Kondisi optimum proses metoda transpor fienol
2,03 % 107 M dalam Fasa sumber diperoleh pH fasa sumber 2, konsentrasi tween-%0)
dalam fasa sumber @ M (tanpa surfakian), konsentrasi WaOH 0,1 M. lama

pengadukan [20 menil dan wakiu kesetimban gan 15 menit.

5.2 Saran

Perclitian i merupakan penelitian pendahuluan, maka untuk menguji kesektifan
meloda ini perlu dilakukan penelitian terhadap pengarub ion-ion lain di fasa sumber
terhadap kondisi oplimum sistem transpor fenol. Selain it juga dapat dipelajari
kinetika transpor fenol dar fasa sumber ke fasa membran dan dari fasa membran ke

fasa penerima.
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